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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hakikat pendidikan adalah proses pendewasaan anak menuju sikap yang

pengajaran di upayakan agar peserta didik memiliki kemampuan maksimal dan

meningkatkan motivasi, tantangan dan kepuasan sehingga mampu memenuhi harapan
baik oleh guru sebagai pembawa materi maupun peserta didik sebagai penggarap

ilmu pengetahuan.



Usaha perencanaan pengajaran di upayakan tersebut telah mencakup semua
cabang ilmu pengetahuan termasuk pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) berdasarkan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) lebih menekankan keterlibatan murid dalam

&-

m adua kompetensi

c m Gab
&
e ? &
o
19/ cngemukakan  bahwa

pembelajaran sastra, sebab sastra mengandung nilai pendidikan yang meliputi (1)

tersebut.

Lebih
“Kemampuan mer murid berada dalam
membantu perkembangan bahasa, (2) mengembangkan kemampuan membaca, (3)
mengembangkan kepekaan terhadap cerita, dan (4) meningkatkan kemampuan

menulis”.



Teori di atas, relevan dengan ketetapan yang termuat dalam Depdiknas (2006)
yang menjelaskan tentang tujuan pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah dasar
lebih diarahkan pada kompetensi murid untuk berbahasa dan berapresiasi sastra.

Olehnya itu, pengajaran sastra itu sendiri di sekolah dasar tidak terpisah dari

pengajaran bahasa Indonesia, akan teteémi dilakukan secara terpadu. Perbandingan

bobot pembelajaran bahasa '/ v,

diharapkan murid o ,/ MIJHJQM juga meningkatkan

kemampu -r @F‘K A‘S ,{;‘H 4) nengapresiasi sastra

| ..',:3 o \\\\d‘hﬁf/
-ﬁ o WQEI

W '..l "v.%.aﬂ J

tersebut agar tercipta peibElajarall Yang=2 an apresiatif sehingga tujuan
pengajaran bahasa Indonesia maupun tujuan pembelajaran sastra bisa terealisasi
secara optimal. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Huck (Mustakim, 2007) bahwa
“berinteraksi dengan Kkarya sastra dapat membantu perkembangan kognitif,

perkembangan bahasa, perkembangan moral dan perkembangan sosial anak”.



Pembelajaran apresiasi sastra ada faktor utama yang berinteraksi secara
dinamis yaitu guru, murid dan teks”. Interaksi ketiga hal tersebut dapat
mengembangkan potensi pada diri anak. Perlu adanya interaksi yang baik dari ketiga
komponen tersebut agar tercipta kondisi pembelajaran yang aktif dan apresiatif

sehingga tujuan pengajaran bahasa Indéiesia maupun tujuan pembelajaran sastra bisa

terealisasi secara optimal.
Dewasa ini, pé’

\::i @2‘5 M '—-! HA erikan efek pada perubahan
sistem pemb /@;5.6 “\P‘K'ASS 2 Smivwid belajar®, yang

\ tﬂﬁ,;/[f
N

- berpotensi merangsans it an aktivitas
S i *“‘:ﬁ"l

a banyak guru

yang meng endannye i g ' ¢ 2p.-sejumlah indikator

Sanggiringan Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa yaitu 24 murid. Dari 24
murid masih terdapat 20 murid yang nilainya belum mencapai KKM, dan 4 orang
murid yang mencapai KKM dengan nilai rata-rata dari keseluruhan murid yaitu 56,67

Sedangkan kriteria ketuntasan minimal untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia



khususnya keterampilan membaca puisi murid adalah 80% dari keseluruhan murid
dengan nilai 65.

Faktor penyebab rendahnya hasil belajar murid terhadap sejumlah indikator

pencapaian pembelajaran bahasa Indonesia sebagaimana yang termuat dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran adalah muritt'malas belajar di rumah dan kepasifan murid
dalam proses pembelajaran.-F r‘/\ pembelajaran murid harus terlibat
agar murid tidak han f/pks' ML’H
P i i 53
\t\

ebab™itu, dalam pemilihan

pendekatan, model atau metode mengajar oleh guru karena di dalam setiap kelas itu
dipenuhi oleh kemampuan akademik murid heterogen (kelas heterogen). Guru
dituntut harus menciptakan proses pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang

mampu mengajarkan murid untuk memahami materi pembelajaran dengan mudah.



Ada beberapa pendekatan, model, strategi dan metode pembelajaran yang
dapat digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar membaca murid
belajar. Oleh karena itu, peneliti menawarkan pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) sebagai salah satu solusi dalam memecahkan permasalahan tersebut.

Mengingat pendekatan Cont
pendekatan yang mengarah=ke

aching and Learning (CTL) juga suatu

b \4 belajaran yang mengembangkan

/ p‘s ML H Jq“\ at dan motivasi untuk
KASS .

kegiatan murid secar

antara materi yang
diajarkan dengan situa Ul dla~6a murid membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Pelaksanaan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) murid perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaat,
dalam situasi apa mereka dan bagaimana mencapainya. Murid sadar bahwa yang

mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Tugas guru dalam pendekatan



Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai pengarah, pembimbing dan
membantu murid mencapai tujuannya dengan mengelolah kelas sebagai sebuah tim
yang bekerjasama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi murid.

Pada metode ini proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk

kegiatan murid bekerja dan m transfer dari guru ke murid. Hajrah
(2006) dengan judul penglitia

-.r:. Kontekstual (Contextual
Taching and Learning) "\F esi .

é&ﬁ’g%% \\ an hasil penelitian

mendeskripsika id dapat meningkat
melalui penerapa aching and Learning (CTL).
Peningkatan hasil belajar tersebut bisa di lihat melalui hasil belajar dan lembar
observasi. Menurut Yusran (2013) dengan judul penelitian: “Penerapan Pendekatan
Kontekstual dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Murid Kelas V SD No.22

Kanalo II Kabupaten Sinjai”, dengan hasil penelitian mendeskripsikan bahwa hasil

belajar Bahasa Indonesia murid dapat meningkat melalui pendekatan CTL



(Contextual Teaching and Learning). Hal tersebut bisa di ketahui melalui nilai rata-
rata murid meningkat dari siklus I ke siklus I1.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk melihat
pengaruhnya terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia murid kelas VV SD Inpres
Sanggiringan Kecamatan / \'4-.. paten Gowa, sehingga judul
ﬂ/c"p‘s M”"l' \ Pendekatan Contextual

Ay
Teaching and . ®P\¥ #n. i _,14)4’4*\# Membaca Puisi

ggimoncong

penelitian yang dip

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap prestasi keterampilan



membaca puisi murid kelas V SD Inpres Sanggiringan Kecamatan Tinggimoncong

Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil pep€litian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis :
a. i ( ikﬁ. "‘-*1- U H in ang lebih menyenangkan

dan menim -@w ®}j‘,.bt$:‘

pendekatan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia.

d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dan pembanding untuk
melakukan penelitian selanjutnya guna meningkatkan prestasi keterampilan
membaca dengan penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL).



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

penelitian mendeskripsikan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia murid dapat
meningkat melalui penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching and
Learning (CTL). Peningkatan hasil belajar tersebut bisa di lihat melalui hasil belajar
dan lembar observasi. Menurut Yusran (2013) dengan judul penelitian: “Penerapan

Pendekatan Kontekstual dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Murid Kelas

10
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V SD No.22 Kanalo II Kabupaten Sinjai” dengan hasil penelitian mendeskripsikan
bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia murid dapat meningkat melalui pendekatan
CTL (Contextual Teaching and Learning).

2. Pengertian Belajar

Secara etimologis dala

dikerjakan”.

Slameto (2010) mengartikan “Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.

11
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Murid membutuhkan pengertian yang jelas tentang apa yang dipelajarinya,
mengapa ia belajar, dan bagaimana belajar itu terjadi. Belajar merupakan proses
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai akibat dari

pengalamannya dan latihan untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.

b. Tujuan Belaja

Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal
kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari
murid dan dari guru. Dari segi murid, belajar dialami sebagai suatu proses. Murid
mengalami proses mental dalam menghadapi bahan ajar. Bahan belajar tersebut

berupa keadaan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, dan bahan yang telah
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terhimpun dalam buku-buku pelajaran. Dari segi guru, proses belajar tersebut tampak
sebagai perilaku belajar tentang sesuatu hal.
Menurut Suprijono, (2012) mengemukakan bahwa tujuan belajar sebenarnya

sangat banyak dan berVriasi. Tujuam belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai

n instructional effects, yang biasa

berbentuk pengetahuan dan«¥: chtara, tujuan belajar sebagai hasil
N

dengan tindakan instruksional

4) Belajar bersifat keseluruhan yang menitikberatkan pemahaman berfikir kritis dan

reorganisasi pengalaman
5) Belajar membutuhkan bimbingan, baik secara langsung oleh guru maupun tidak

langsung melalui bantuan pengalaman.
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6) Belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan faktor dari luar
individu

7) Belajar sering dihadapkan kepada masalah dan kesulitan yang dipecahkan

d. Jenis-Jenis Belajar

Gagne (Dimyati dan Mudjion@;-2009) mengemukakan jenis belajar meliputi

delapan jenis yaitu:

a rangsangan

Di karena ada

0ses stimulus respon
yang telah dipelajari sebetumii Kan perilaku yang segera atau
spontan seperti konsep merah putih, panas-dingin, ibu-bapak.
4) Belajar Asosiasi Verbal (Verbal Association Learning)

Belajar asosiasi verbal terjadi bila individu telah mengetahui sebutan bentuk
dan dapat menangkap makna yang bersifat verbal. Misalnya perahu itu seperti badan

itik atau kereta api seperti lengkipang atau wajahnya seperti bulan kesiangan.
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5) Belajar Membedakan (Discrimination Learning)
Belajar diskriminasi terjadi bila individu berhadapan dengan benda, suasana,
atau pengalaman yang luas dan mencoba membeda-bedakan halhal yang jumlahnya

banyak itu. Misalnya membedakan tumbuhan berdasarkan urat daunnya, suku bangsa

berdasar tempat tinggalnya.

konsep atau prinsip untuk menjawab suatu pertanyaan. Misalnya, mengapa harga

bahan bakar naik, mengapa minat masuk perguruan tinggi menurun.
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Menurut Slameto (2010) bahwa “secara umum faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu

faktor internal dan faktor ekstrnal”.

1) Faktor internal

a) Faktor biologis (jasmaniz
Keadaan jasm \/\‘p. ul‘ M l..' H i:I 1a-kondisi fisik yang normal
atau tida \‘ p \( hs 1'lahir. Kondisi fisik

e \‘tﬁ‘fr,;@ .

,_..r r' ()
— ’\n!'J—-L
-."..':~ .

menunjang kebe antap dan stabil. Faktor
psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. Intelegensi atau tingkat
kecerdasan dasar seseorang memang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar
seseorang. Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor utama penentu

keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini bukan menentukan mampu
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atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, melainkan lebih banyak menentukan
tinggi rendahnya kemampuan seseorang dalam suatu bidang.
2) Faktor Eksternal

a) Faktor lingkungan keluarga

lingkungan yan( e I tane 1Ay £ ian orangtua terhadap

perkembangg 25 beleie : & caya maka akan

Seorang asyarakat yang dapat
menunjang keberhasilan belajar. Masyarakt merupakan faktor ekstern yang juga
berpengruh terhadap belajar murid karena keberadannya dalam masyarakat.
Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah, lembaga-

lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian

remaja dan lain-lain.
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f. Pengertian Prestasi Belajar.
Dalam kamus bahasa Indonesia Poerwadarminta (1983:768) prestasi diartikan
sebagai hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan dan dikerjakan. Sedangkan

dalam kamus besar bahasa Indonesia, bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar

adalah “penguasaan pengetahuilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukaf.e atay, angka nilai yang diberikan oleh

, /f
i

27

lah menempuh

es tertentu dan

hasil akhir yang

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada
saat atau periode tertentu, yang merupakan hasil yang telah dicapai murid dalam
proses pembelajaran (Sunarto, 2009). Penilaian terhadap hasil belajar murid untuk
mengetahui sejauhmana ia telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai

prestasi belajar.
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Seperti yang dikatakan oleh Winkel (2009) bahwa proses belajar yang dialami
oleh murid menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan dan
pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan keterampilan. Adanya perubahan tersebut
tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh murid terhadap pertanyaan,

persoalan atau tugas yang diberikan oleh,guru. Melalui prestasi belajar murid dapat

mengetahui kemajuan-kemaitiai capainya dalam belajar. Suryabrata

dicapai '/Q/(;F-’? 1)
4 i:;h '-:- \
$F

huruf atai
Ly SN
A

a. Pengertian Be

Menurut pengertian bahasa.
Pengertian pertama menyatakan bahasa sebagai alat komunikasi antara anggota
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua
bahasa adalah sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vocal (bunyi

ujaran) yang bersifat arbitrer. Lain halnya menurut Owen (Suryanti, 2004),

menjelaskan definisi bahasa yaitu language can be defined as a socially shared
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combinations of those symbols and rule governed combinations of those symbols
(bahasa dapat didefenisikan sebagai kode yang diterima secara sosial atau sistem
konvensional untuk menyampaikan konsep melalui kegunaan simbol-simbol yang

dikehendaki dan kombinasi simbol-simbol yang diatur oleh ketentuan).

Menurut Wibowo (2001), baha¢gsadalah sistem simbol bunyi yang bermakna
dan berartikulasi (dihasilkag --/ \‘ bersifat arbitrer dan konvensional,
yang dipakai sebagai .;, '?*5 M '-' "f_.,q manusia untuk melahirkan

FKAS

a8 beberapa

menyimak merupakan
kegiatan yang a dilihat dari proses
pemerolehan bahasa.

Secara berturut-turut pemerolehan keterampilan berbahasa itu pada umumnya
dimulai dari menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kegiatan menyimak

diawali dengan mendengarkan, dan pada akhirnya memahami apa yang disimak.

Untuk memahami isi bahan simakan diperlukan suatu proses berikut; mendengarkan,
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mengidentifikasi, menginterpretasi atau menafsirkan, memahami, menilai, dan yang
terakhir menanggapi apa yang disimak. Dalam hal ini menyimak memiliki tujuan
yang berbeda-beda yaitu untuk; mendapatkan fakta, manganalisa fakta, mengeVluasi

fakta, mendapat inspirasi, menghibur diri, dan meningkatkan kemampuan berbicara.

2) Keterampilan berbicara

Berbicara adalah kel -bunyi artikulasi atau kata-

3) Keterampilan

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Keterampilan
harus dikuasai oleh para murid di sekolah dasar karena keterampilan ini secara

langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar murid di sekolah dasar.
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Keberhasilan belajar murid dalam mengikuti kegiatan proses belajar mengajar di
sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca mereka.
Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis, yaitu

bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca. Seseorang akan dapat

memperoleh  informasi, dan  pengetahuan  secara

pengalamanpengalaman bar melalui bacaan itu akan

berikutnya.

4) Keterampilan menulis
Keteranpilan menulis merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis
yang bersifat produktif, artinya keteranpilan menulis ini merupakan keteranpilan yang

menghasilkan tulisan. Menulis merupakan kegiantan yang memerlukan kemampuan
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yang bersifat kompleks. Kemampuan yang diperlukan antara lain kemampuan
berpikir secara teratur dan logis, kemampuan mengungkapkan pikiran atau gagasan
secara jelas, dengan menggunakan bahasa yang efektif, dan kemampuan menerapkan
kaida tulis-menulis yang baik. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan

lambang-lambang grafis yang menggéfbarkan suatu bahasa yang dipahami oleh

-

(e /‘r piie Ak, yang tidak
7 —

SOtif kare ngan membage, seseorang

aru. Dengan

a sekadar melafalkan
tulisan tetapi juga melibatkan. 2k aS... Visua e psikolinguistik, dan
metakognitif. Berdasarkan pendapat tentang membaca diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
kata-kata bahasa tulis. Dari segi linguistik, membaca merupakan suatu proses

penyandian kembali dan pembacaan sandi (menghubungkan Kkata-kata yang
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mempunyai makna bahasa lisan yang mencakup pengubahan tulisan atau cetakan
menjadi bunyi yang bermakna). Jadi, membaca adalah memahami pola-pola bahasa
dari gambaran tertulisnya.

Untuk memperlancar proses membaca, seorang pembaca harus memiliki

modal (Nurhadi, 2010: 123-136
1) Pengetahuan, pened ansep tentang segala sesuatu.
/ p&} M” H ;h\u pikasi lisan). Kemampuan

" ep
s .14 i
\\ R\
membaca adélé (’/ 6 tran » Sese S‘q 4-!@"‘-" imikasi lisan, yang
' yang

o TS
&
i

laporan lisan dan tertulis; mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, menampilkan
suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks
dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks, menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.
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c. Pengertian Membaca Puisi.

Subrata (2010: 5) mengatakan bahwa puisi adalah bentuk karya sastra yang
menggunakan kata—kata yang indah dan kaya makna. Duston (dalam Ahmad: 2008)
mengatakan bahwa puisi merupakan pemikiran manusia secara konkret dan artistik
pasShelly (dalam Ahmad: 2008), mengatakan

\ ing indah dalam hidup. Beberapa

dalam bahasa emosional serta
i:\ puisi tidak sebagai jenis
o

memperlihatkan

Kinerja, tingkah lak
3) Lafal
Lafal diartikan sebagai kejelasan dan ketepatan seorang pembaca teks dalam

mengucapkan bunyi bahasa seperti huruf, suku kata dan kata.
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4) Jeda
Irama puisi juga dapat tercipta dengan tekanan-tekanan dan jeda atau waktu yang
digunakan pembaca untuk perhentian suara.

5) Intonasi/lagu suara
Dalam sebuah puisi, ada tiga jeni
a. Tekanan dinamik yai -1/ kata yang dianggap penting.
.( S MUKHg N
KASS

ft@nasi antara lain sebagai berikut:

b. Tekanan nad

a. Pengertian Pendekatan Contekstual Teaching and Learning (CTL)

Pendekatan Contekstual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia

nyata murid dan mendorong murid membuat hubungan antara pengetahuan yang
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dimilikinya dengan penerapannya didalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat.
Menurut Johnson (2011) mengemukakan bahwa pendekatan Contekstual

Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan

menolong para murid melihat :.~ am materi pelajaran yang mereka pelajari

dengan cara menghubungka

ka sebagai

masyarakat.

Sanjaya (2006) mengemukakan bahwa Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan murid secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajarinya

dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong murid untuk dapat
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menerapkannya dalam kehidupan nyata mereka Pada pendekatan Contekstual
Teaching and Learning (CTL) tugas guru adalah memberikan kemudahan belajar

kepada murid, dengan menghubungkan antara materi pelajaran/ permasalahan melalui

konteks kehidupan nyata mereka sehingga dapat mengembangkan dan meningkatkan

. 4,,_5. M H'

7 2 b KASS
&4 “\p\“ 7/
§ [ \\ -.." h-

NN s

b

Dalam buku Mendesain Pendekatan Contekstual Teaching and Learning

(CTL) (Contekstual Teaching And Learning) di kelas. Depdiknas (Trianto, 2008),
sesuai dengan karakteristik, mengemukakan bahwa pendekatan Contekstual Teaching

and Learning (CTL) memiliki tujuh komponen utama, yaitu:
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1) Kontruktivisme merupakan proses membangun atau menyususn pengetahuan baru
dalam kognitif murid berdasarkan pengalaman.

2) Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis Contekstual
Teaching and Learning (CTL). Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai

kegiatan guru untuk mendorong, mémbimbing dan menilai kemampuan berpikir

murid.

-
7) Penilaia ?,Q& L / mengumpulkan
’?,b” diketahui oleh guru

ISES :
S mmm [
MULd-rengalam- pembelajaran dengan benar.

c. Kelebihan Pembelajaran Contekstual Teaching and Learning (CTL)

Kelebihan Contekstual Teaching and Learning (CTL) dapat membawa dunia
peserta didik sebagai media pembelajaran di kelas, dengan membawa mereka ke
dunia pengajaran, peserta didik tanpa merasa dipaksa dalam belajar. Penerapan

Contekstual Teaching and Learning (CTL) seperti layaknya Quantum Learning.
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d. Kelemahan Pembelajaran Contekstual Teaching and Learning (CTL)
Meskipun pembelajaran Contekstual Teaching and Learning (CTL) memiliki
kelebihan, namun juga memiliki kelemahan, antara lain: (1) Ketidak siapan murid

untuk berbaur. (2) Kondisi kelas atau sekolah yang tidak menunjang pembelajaran.

e. Penerapan pendekatan Co and Learning (CTL)
8%g a las dikatakan menggunakan

a. Co

b. Questioning (berta

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya, karena
bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis pendekatan
Contekstual Teaching and Learning (CTL). Dalam sebuah pembelajaran yang
produktif kegiatan bertanya berguna untuk: (1) menggali informasi, baik administrasi

maupun akademis; (2) mengecek pemahaman murid; (3) membangkitkan respon pada
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murid; (4) mengetahui sejauh mana keingintahuan murid; (5) mengetahui hal-hal
yang sudah diketahui murid; (6) memfokuskan perhatian murid pada sesuatu yang
dikehendaki guru; (7) untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari murid,;

dan (8) untuk menyegarkan kembali pengetahuan murid.

c. Inquiry (menemukan)

yang datang dari arah
murid. Seseorang yang terlibat dalam masyarakat belajar memberikan informasi yang
diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga meminta informasi yang

diperlukan dari teman belajarnya.



32

e. Pemodelan (Modelling)
Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada
model yang bisa ditiru. Model itu, memberi peluang yang besar bagi guru untuk

memberi contoh cara mengerjakan sesuatu, dengan begitu guru memberi model

tentang bagaimana cara belajar.

f. Reflection (refleksi).

diperlukan di sepa ment dilakukan bersama
dengan secara terintergrasi dari kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan Contekstual Teaching and Learning (CTL) memerlukan
perubahan-perubahan kebiasaan dalam proses belajar mengajar, mulai dari

perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian hasil belajarnya. Pelaksanaan Contekstual

Teaching and Learning (CTL) memerlukan pentahapan yang perlu dipersiapkan
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secara matang. Penjelasan pentahapan pelaksanaan Contekstual Teaching and
Learning (CTL) pada tingkat sekolah diuraikan sebagai berikut.
Tahapan Pelaksanaan Pendekatan Contekstual Teaching and Learning (CTL)

Tahapan Indikator

Tahap 1:

Orientasi murid kepada masateh
1. Guru menjelaskan "(K‘f"*ﬁ M U H4
Frt s

o \\x‘ﬂlh,;/é

RN Lo torhad
. "H."‘ '*'\.t:h-J.ﬂLU
L "..::‘*‘-T}F,ﬂ .

pandingkan

bengetahuan

berfikir murid
yang berhuf ) o 3 ara materi dengan
kenyataan yang &t
Tahap 3 :
Mengorganisasikan serta membimbing penyelidikan individual dan kelompok.

1. Membimbing murid untuk mengumpulkan informasi yang sesuai melalui observasi
dan mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan konteks keseharian murid

(Menemukan).
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2. Membentuk dan membimbing murid secara individu maupun dalam kelompok-
kelompok belajar dalam mengatasi masalah (Masyarakat belajar)
Tahap 4 :

Menganalisis proses pemecahan masalah dan menyajikan hasil karya

1. Membantu murid merencanakan san menyiapkan karya yang sesuai seperti

; / \ nok terhadap proses pemecahan

-'fr -- ‘ s oriemperhatikan  ketujuh

o

komponen penc u-r (CTL), yang berguna
‘ AKAA

untuk mencapa ampeinbelajarai... yang arapkan pada pelaksanaan

pembelajaran melalui pendekatan Contekstual Teaching and Learning (CTL).
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B. Kerangka Pikir

Prestasi keterampilan membaca adalah prestasi belajar yang dicapai murid
setelah mengikuti proses pembelajara Bahasa Indonesia khususnya keterampilan
membaca berupa seperangkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar yang

berguna bagi murid untuk kehidupan,£sialnya baik untuk masa kini maupun masa

yang akan datang.

Untuk meningk c\ M-' “‘f A i 26a, dalam pembelajarannya
U

harus /..‘:., “\ I"‘K PA$“

Teaching and Lea K'mencapai tiga tujuan
pembelajaran: (1) meningkatkan keikutsertaan dan kegiatan murid dalam pelajaran
dengan memberikan kesempatan kepada murid untuk menyuarakan pendapatnya, (2)
membantu murid dalam mengembangkan pemahaman yang lebih baik dengan cara

memberikan kesempatan untuk menyatakan pemikiran mereka, dan akhirnya (3)

membantu meningkatkan kecakapan berkomunikasi. Di samping itu, pendekatan
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Contextual Teaching and Learning (CTL) bermanfaat untuk memberikan motivasi
kepada murid agar dapat berkomunikasi secara lisan, memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menggunakan pengetahuan dan informasi yang telah
dimiliki, mengembangkan sikap saling hormat menghormati dan tenggang rasa

terhadap keragaman pendapat orang laifi'dalam rangka mengembangkan pengetahuan

murid.



Adapun kerangka pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kerangka Pikir

Bahasa Indonesia KTSP 2006

\

v

37

menulis

Ada Pengaruh Tidak ada
Penaaruh

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir sebelumnya maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan konvensional pada

Tinggimoncong Kabup
M U
Secara statistik k v , .1' P‘i A rigk
V & qu‘

A1
{
(AUC

contextual
a puisi pada

inggimoncong



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis penelitian Penelitian

Adapun desain penelitian ini adalah sebagai baerikut.

Desain penelitian

0; X0y

Sumber: (Emzir, 2014: 97)

39
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Keterangan:

O1 = Tes awal sebelum diberikan perlakuan (pretest)
O, = Tes akhir setelah diberikan perlakuan (posttest)
X = perlakuan yang diberikan

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu:

a) Memberikan pretest untuk n;.: erikat (Hasil belajar bahasa indonesia)

sebelum perlakuan dilg «

b) Memberikan "'—_1"'\‘»‘
Y & ;;?.- wl\

populasi atau universum. Populasi dibatasi sebagi jumlah penduduk atau yang paling
sedikit mempunyai satu sifat yang sama”. Berdasarka kutipan diatas, maka dikatakan
bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang diharapkan dapat

memberikan informasi atau data yang diperlukan dalam penelitian. Populasi dalam
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penelitian ini adalah seluruh siswa SD Inpres Sanggiringan yang berjumlah 184

siswa.

Tabel 3.1. Keadaan Populasi SD Inpres Sanggiringan

Jumlah Murid
(Populasi)

g 1.-..‘,;5;:3-—**-:; ZA

..,..Mi

.’P’l e~

/f‘t'lp“\\
e?

populatiom) Nana Saodih Sukmadinata (h.215). sampel ini diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling yaitu mengambil sampel pada kelas
yang tersedia.Sampel dari penelitian ini adalah kelas VV SD Inpres Sanggiringan

sebanyak 24 siswa.



Penentuan kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dilihat

berdasarkan tingkat kemampuan yang dimiliki masing-masing kelas sampel.

Tabel 3.2 Keadaan Murid

Laki-Laki

Perempuan

Jumlah

15

24

24
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah pemberian tes membaca puisi yang
digunakan untuk pengukur pencapaian siswa setelah proses pembelajaran yang

dilakukan akhir tindakan pada keseluruhan kelas V.

Tes yang digunakan dalam

ini  bertujuan untuk mengetahui

kemampuan siswa dala digunakan untuk mengukur

No Unsur yang dinilai Skor pencapaian

1 Penghayatan:
1. pemahaman 20

2. mimik 15
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3. suasana 15
2 Teknik vokal
1. lrama 15
2. jeda 15
3. Volume suara 3 20
Jumlah 100
[ 4
i
)
No I
L
1 . sangat jelas
.'f ¥
il ey Pe ep i sangat jelas
e LA e
ur
i
3 i
1.2 ik jelas, selaras
L
&
as
E
0 - e ik kurang jelas
0 Sangat kurang Kurang menghayati, mimik kurang jelas
1.3 15 Sangat baik Suasana yang tercipta sangat terasa seperti
makna puisi
) Suasana yang tercipta terasa seperti makna
10 Baik
puisi
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Kurangn baik

Sangat kurang

Suasana yang tercipta kurang terasa seperti
makna puisi
Suasana yang tercipta tidak terasa seperti

makna puisi

Irama baik dan tepat

adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai

berikut:

1. Kegiatan Awal (Pretes)
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Kegiatan awal dilakukan sebelum treatment dengan langkah-langkah berikut:

a. Peneliti melakukan pembelajaran di kelas, dalam hal ini pembuatan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan

siswa ditugasi membaca puisi.

b. Menganalisis hasil observasi awal

d. guru memberikan nilai kepada murid yang telah membacakan hasil puisi
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F. Teknik Analisis Data
Pengolahan data hasil penelitian digunakan teknik statistik deskriptif .

1. Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan dianalisis dengan

dikategorikan

;-t I\l
v, AN

Departemen

2003 \¥ T

-\

4@ iy apan Depdiknas

Al L
2 Rendah 55-64
3 Sedang 65-79
4 Tinggi 80-89
5 Sangat tinggi 90-100




48

prestasi belajar bahasa indonesia siswa dapat dilihat dari hasil belajar secara
individual, kriteria seorang murid dikatakan tuntas ketika memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni 65 dan ketuntasan

klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas tersebut telah mencapai Kriteria

esis penelitian

N = subjek pada sampel (Arikunto,2013:349)
Jika t nitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti pendekatan CTL
efektif terhadap prestasi keterampilan membaca puisi pada murid kelas V SD Inpres

Sanggiringan Kecamatan Tingimoncong Kabupaten Gowa.
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Jika t nitung < t tabel maka Ho diterima, dan Ha ditolak berarti pendekatan CTL
tidak efektif terhadap prestasi keterampilan membaca puisi pada murid kelas V SD
Inpres Sanggiringan Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.

Menentukan harga t tbel dengan mencari t tabel menggunakan tabel distribusi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari

Untuk memberikan gambaran awal tentang prestasi keterampilan membaca
puisi pada murid kelas V yang dipilih sebagai kelas eksperimen. Berikut
disajikan skor prestasi keterampilan membaca puisi pada murid kelas V SD

Inpres Sanggiringan sebelum diberikan perlakuan.

50
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Tabel 4.1 Statistik skor prestasi keterampilan membaca puisi pada murid
kelas V sebelum diberikan Perlakuan (Treathment) atau Pretest SD
Inpres Sanggiringan

Statistik Nilai Statisik
Ukuran Sampel 24
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 70
Skor Terendah 4 20
Rentang Sk 50
3 50,42

un Ajaran 2016/2017)

(pretest)

berikut :

NO Kategori Frekuansi Presentase (%0)
1 0-54 Rendah Sekali 13 54,17%
2 55-64 Rendah 5 20,83%
3 65-79 Cukup 6 25,00%
4 80-89 Tinggi 0 0%
5 90-100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 24 100%

Sumber : (Hasil Tes Murid Tahun ajaran 2016/2017 )
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Berdasarkan Tabel 4.1 dan 4.2 dapat digambarkan bahwa dari 24 murid kelas
V SD Inpres Sanggiringan yang hasil pretest, terdapat 13 orang (54,17%) yang
berada pada kategori sangat rendah, 5 orang (20,83%) pada kategori rendah, 6 orang

(25%) pada kategori cukup, tidak ada pada kategori tinggi dan kategori Sangat Tinggi

dengan skor rata-rata 50,42 dari skor igé¢

Untuk melihat presenr / \t:'- ar,membaca puisi murid sebelum
perlakuan dapat dilib ./r"lo .J_u ML‘H \\
Tabel 43 Desl «., “\b ?'s“ .S‘ ,

elas V Sebelum
J‘.\

K 'UEL\JIIJH.JJT; Ch '7
ok Turas [/ 7

1.  Deskripsi Keterampilan Membaca Puisi Murid Kelas V Setelah Diberikan
Pelaksanaan SD Inpres Sanggiringan

Untuk memberikan gambaran tentang hasil belajar bahasa Indonesia murid
kelas V yang dipilih sebagai kelas eksperimen. Berikut disajikan skor hasil belajar

bahasa Indonesia murid kelas V setelah diberikan perlakuan atau postest.
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Tabel 4.4 Statistik Skor keterampilan Membaca Puisi Kelas V Setelah Diberikan

Perlakuan Posstest SD Inpres Sanggiringan

Statistik Nilai Statisik
Ukuran Sampel 24

Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 95
Skor Terendah 20

Rentang Skor
Skor Rata-Rata

NO Skor Kategori Frekuansi |Presentase (%0)
1 0-54 Rendah Sekali 4 16,67%
2 55-64 Rendah 1 4,16%
3 65-79 Cukup 8 33,33%
4 80-89 Tinggi 4 16,67%
5 90-100 Sangat Tinggi 7 29,17%
Jumlah 24 100%

Sumber: ( Hasil tes belajar SD Tahun Ajaran 2016/2017)



54

Berdasarkan Tabel 4.4. dan 4.5 di atas, dapat digambarkan bahwa dari 24
murid kelas V SD Inpres Sanggiringan yang dijadikan sampel penelitian posstest
terdapat 5 orang (20%) pada kategori randah, 5 orang (20%) pada kategori tinggi, dan

14 orang (60%) pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata — rata 82,11 dari sokor

ideal 100.

’#rf # Jagunakan pendekatan

4

dengan presentase 79,16%, sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan nelajar
sebanyak 5 orang dari jumlah keseluruhan 24 orang dengan presentase 20,83%.
Apabila tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator ketuntasan keterampilan membaca puisi

maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca puisi murid kelas V SD
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Inpres Sanggiringan setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching And

Learning sudah memenuhi indikator ketuntasan belajar secara klasikal.

2. Analisis Nilai keterampilan membaca puisi pre-test dan poss-test dengan

menggunakan pendekatan contextual teaching and learning Kelas V SD

Inpres Sanggiringan

idka teknik yang
f \
":.L al dengan

£
= *
<
8

Q

b. Mencari harga “Y, X2d” dengan menggunakan rumus :

yX2d = yd? — 29

N

(545)?

=18572 = ”
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= 18572 - 12376

= 6196

¢. Menentukan harga t Hitung

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa penggunaan
pendekatan contextual teaching and learning berpengaruh terhadap keterampilan

membaca puisi pada murid kelas V' SD Inpres sanggiringan.
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B. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
penggunaan pendekatan contextual teaching and learning terhadap keterampilan

membaca puisi pada murid kelas V SD Inpres Sanggiringan Kecamatan

berpikir aktif, kreatif da prid.Narus-mampu.ienarik Kesimpulan dari materi yang

telah diajarkan sehingga minat belajar murid meningkat yang mengakibatkan hasil

belajarpun meningkat.
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Tabel 4.7 Statistik Skor Keterampilan Membaca Puisi Murid Kelas V Setelah
Diberikan Perlakuan Posttest SD Inpres Sanggiringan

Statistik Nilai Statisik
Ukuran Sampel 24
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 41,6
58,4
Skor Rat 82,11

ata — rata skor keterampilan

’ Presentase (%0)
1 0-40 Rendah Sekali 0 0%
2 41-55 Rendah 5 20%
3 56-65 Cukup 0 0%
4 66-80 Tinggi 5 20%
5 81-100 Sangat Tinggi 14 60%
Jumlah 24 100%

Sumber: ( Data olah Murid 2016/2017)
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Berdasarkan Tabel di atas, dapat digambarkan bahwa dari 24 murid kelas V
SD Inpres Sanggiringan yang dijadikan sampel penelitian posstest terdapat 5 orang
(20%) pada kategori randah, 5 orang (20%) pada kategori tinggi, dan 14 orang (60%)

pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata — rata 82,11 dari sokor ideal 100.

mencapai ketunia djar 'sehs Teclalh eseluruhan 24 orang
dengan presenta 16 apai ketuntasan belajar
sebanyak 5 orang dari jumlah keseluruhan 24 orang dengan presentase 20,83%.
Apabila tabel di atas dikaitkan dengan indikator ketuntasan keterampilan membaca
puisi maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar murid kelas V SD Inpres
Sanggiringan setelah diterapkan penggunaan pendekatan contextual teaching and

learning sudah memenuhi indikator ketuntasan belajar secara klasikal.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan sebanyak enam kali pertemuan dapat

disimpulkan bahwa:

1. Dengan menggunak

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
dan pengajaran Bahasa Indonesia khususnya di sekolah dasar, maka penulis
mengharapkan:
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1. Kepada guru, khususnya guru sekolah dasar agar senantiasa memperdalam
pengetahuannya tentang pendekatan, metode, dan model pengajaran dalam proses
mengajar agar dapat menciptakan suasana belajar-mengajar yang efektif guna
meningkatkan hasil belajar/prestasi murid.

2. Kepada guru khususnya guru sekol@tsdasar kiranya dapat menerapkan pendekatan
CTL (Contextual Teachisn / \’ apokok bahasan yang dinilai sesuai

dengan pendeka F""S MUH4

3. / F\K p"\s \ dapat melanjutkan

o R o, \
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SD Inpres sanggiringan
Kelas 'V

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Alokasi waktu 3.X 35 menit

at. 75 kata/menit,

11
=
Menent i

\

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui pemberian contoh cara membaca puisi, siswa mampu membaca puisi dengan

lafal dan intonasi dengan benar.

2. Melalui penjelasan guru, siswa mampu menentukan jeda dan penggalan kata dengan

tepat.



3. Melalui bimbingan dari guru, siswa mampu membuat puisi dengan pemilihan kata
dengan benar.

4. Melalui membaca puisi, siswa mampu menentukan jeda, lafal, penghayatan dan
intonasi dengan benar.

E. MATERI AJAR
Membaca puisi

F. LANGKAH-PEME: pﬁ'} MUH,q
- *Jw

5 Q2 PKA Ss ~-

[
=
i
Salc st
s %ﬁ*

2 | Kegiatan Inti
Guru menjelaskan materi tentang puisi pemodelan
Guru menunjukkan media puisi
Guru memberikan contoh cara membaca | pemodelan

puisi kepada siswa

Siswa memperhatikan dan menirukan cara | pemodelan



membaca puisi.
Dengan bimbingan guru, siswa membuat | inkuiri

puisi berdasarkan pengalaman siswa kontrukvisme
Siswa  membua  puisi  berdasarkan

pengalaman mereka

Siswa membacakan puisi Jdengan jeda,

lafal, penghayatan

H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media
Puisi
Sumber Belajar



3. Nada, yaitu sikap penyair terhadap pe

Suyatno, H. 2008. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional.

I. PENILAIAN
a. Prosedur : Proses dan Produk
b.  Teknik penilaian : lisan

K(FS MUHAM

PO ..
'ﬁﬂtu &1“ ata indah dan kaya

t‘gp ﬁ‘i{? @\ a yang indah.
: »

mﬁw .« =

|F'

l.

a. Nada berkaitan erat dengan
. tema dan rasa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya sikap merayu, mengadu,
mengkritik, dan sebagainya.

. Amanat, yaitu pesan yang ingin disampaikan penyair dalam puisi itu.

Jenis-jenis Puisi
a Jenis-jenis puisi berdasarkan bentuknya:



. Puisi yang terkait aturan-aturan bait dan baris. Antara lain: pantun, syair, dan soneta.
Dikenal juga puisi yang berbentuk distikon, terzina, kuatren, kuint, sektet, septima,
dan oktaf.

. Puisi bebas yaitu puisi yang tidak terikat oleh aturan-aturan bait, baris, maupun rima.
Contoh: puisi karangan Chairil Anwar, Taufik Ismail, W.S. Rendra.

b. Jenis puisi berdasarkan

Puisi lama

4) Rima akhir berpola a-b-a-b.
Syair
Syair termasuk dalam jenis puisi lama. Hampir sama dengan pantun, syair
terikat akan aturan-aturan baku.
Ciri-cirinya adalah:
1) Setiap bait terdiri atas empat baris;

2) Setiap baris terdiri atas delapan sampai dua belas suku kata;
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3) Syair tidak memiliki sampiran, semua barisnya merupakan isi;
4) Rima akhir berpola a-a-a-a.

Mantra, yaitu puisi yang mengandung kekuatan gaib.

Talibun, yaitu pantun yang tediri atas 6, 8 atau 10 baris.

Karmina (pantun kiat), yaitu pantun yang hanya terdiri atas 2 baris.

Puisi baru

3) Oktaf sebagai sampiran dan sektet merupakan kesimpulannya.

c. Jenis puisi berdasarkan isinya:
Romansa, yaitu puisi yang berisi curahan cinta.
Elegi, yaitu puisi yang berisikan cerita sedih (dukacita).
Ode, yaitu puisi yang berisikan sanjungan kepada tokoh (pahlawan).

Himne, yaitu puisi yang berisikan doa dan pujian kepada Tuhan.
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Epigram, yaitu puisi berisikan slogan, semboyan, untuk membangkitkan perjuangan
dan semangat hidup.

Satire, yaitu puisi yang berisikan kisah atau cerita.

Membacakan Puisi
Membaca puisi berbeda dengansmembaca teks bacaan. Membaca puisi harus
tahu lafal, jeda serta intonasi.

Lafal : cara penguc

Jeda : hentian sebefitar €' C,ﬂﬂ

T

ntonasi : f/:-\ I
Int : %‘6

g

2 Teknik Irama
vokal Jeda
Volume

Suara




keterangan :
1. Sangat Baik
2. Baik
3. Kurang Baik
4. Sangat Kurang







Daftar Hadir Pada Pelaksanaan Penelitian

. Pertemuan Ke
No Nama Murid 1 > 3 4 5 5 Keterangan
1 Nur Adinda NN [N NV
2 Sartika Va |V R R
3 Murniwati N N [N
4 Fitriyani B YRR
5 Maya Lestari YRR
6 Hasmal : R
7 Sk
8 L
9 Y
1
11
1 l. _ l‘_ e
1 S

,Eﬂﬂﬁ |
{lhf."- ==




Daftar Nilai sebelum ada perlakuan (Pretest)

No | Nama P/L Nilai Keterangan
1 | Nur Adinda P 70 Tuntas
2 | Sartika P 65 Tuntas
3 | Murniwati P 70 Tuntas
4 | Fitriyani P 55 Tidak Tuntas
5 | Maya Lestari : 55 Tidak Tuntas
6 | Hasmal 40 Tidak Tuntas
7 | Nur Aisyah #“& Tidak Tuntas
8 € Tidak Tuntas
9 Tidak Tuntas
Tuntas

.- Tidak Tuntas

% Tidak Tuntas

;E" "Tidak Tuntas

b Tidak Tuntas

Tidak Tuntas

Tidak Tuntas




Daftar Nilai Setelah (postest) Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan
CTL (Contextual Teaching and Learning)

No | Nama P/L Nilai Keterangan

1 | Nur Adinda P 90 Tuntas

2 | Sartika P 85 Tuntas

3 | Murniwati P 90 Tuntas

4 | Fitriyani P 95 Tuntas

5 | Maya Lestari P 95 Tuntas

6 | Hasmal 80 Tuntas

7 | Nur Aisyah Tuntas

8 Tidak Tumtas

9 Tuntas

10 Tuntas
Tuntas




A.5 DAFTAR NILAI SISWA KELAS 111 SD INPRE SANGGIRINGAN

Nur Adinda 70 90
65 85
90
95
95
80
95
45
75
80
90
70
85
95
70
65
55
70
35
70
45
65
20
70

1735
82,11

P

Sartika P
Murniwati 7N P
5]

P

Fitriyani

Blo|o|Njo|u|sw|ne
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Nur Adinda 70 90
65 85
90
95
95
80
95
45
75
80
90
70
85
95
70
65
55
70
35
70
45
65
20
70

1735
82,11

P

Sartika P
Murniwati 7N P
5]

P

Fitriyani

Blo|o|Njo|u|sw|ne




ANALISIS DATA DESKRIPTIF

1. Data Pretest

e Skor Rata-rata:

- Y fixi

X= ,
2 fi
_ 1246

24




=52

e RentangSkor = SkorMaksimum — Skor Minimum
=70-25

! 2K
: e ?\\‘_\'\ﬁ“! M|
S 1574
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2. Data Posttest

20 1 20 400 400

35 1 35 1225 | 1225

45 2 90 2025 | 4050

55 1 55 3025 | 3025
2 £ 4225

)
"? A D)

W l"‘\Y\
s ?

[T

e Skor Rata-rata:
- Y fixi
Xfi
1735

24
=72,30




¢ Rentang Skor= Skor Maksimum — Skor Minimum
=95-20
=75

e Standar Deviasi:




2.2 ANALISIS DATA INTERENSIAL
Pengolahan Data Secara Manual Nilai Pretest dan Posttes Hasil Belajar
Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas 1V SD Inpres Sanggiringan

Kode sampel | XI (pretest) | X2 (Posstest) d=X2-X1 d2
1 70 90 20 400
2 65 85 20 400
3 70 20 400
4 55 40 1600
5 55 40 1600
6 40 1600
7 \ 1. 2500
8 g 0
9 b ‘ 1600

10 225
1600
r 2900
3 1600
1 o 1600
1 5 Al b 1600
1 = " 25
17 £ . 100
18 >/ O
19 100
20 . Ta 400
21 0
IR\ 5 25
23 ’ 0
24 - y 400
JUMLAH 4 k 18575




Menguji hipotesis

Langkah — langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus :




=222 (=678
3,35
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